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SARI 

 

Peningkatan kasus kekerasan seksual di Indonesia, termasuk di lingkungan kampus, 

menunjukkan perlunya sarana pelaporan yang aman dan cepat. Universitas Islam Indonesia 

(UII) merespons isu ini dengan membentuk Satuan Tugas Pencegahan dan Penanganan 

Kekerasan Seksual (Satgas PPKS). Penelitian ini bertujuan mengembangkan aplikasi Android 

berbasis lokasi dengan fitur emergency button untuk memungkinkan pelaporan kekerasan 

seksual secara instan, dilengkapi bukti video, audio, dan lokasi real time. Menggunakan 

metode prototyping, pengembangan aplikasi melalui tahapan pengumpulan data, pembuatan 

prototype menggunakan Figma, pengujian, dan perbaikan berdasarkan masukan pengguna. 

Setelah desain prototype disetujui, aplikasi dikembangkan menggunakan Kotlin dan Firebase 

sebagai basis data, kemudian diuji dengan metode black box. Hasil evaluasi menunjukkan 

tingkat kemudahan yang tinggi, dengan nilai 85,77% dari mahasiswa dan 100% dari Satgas 

PPKS. Aplikasi juga menjamin keamanan data, dengan penilaian 83,07% dari mahasiswa dan 

95% dari Satgas PPKS. Berdasarkan hasil ini, aplikasi dinyatakan layak sebagai sarana 

pelaporan kekerasan seksual yang aman dan responsif dilingkungan kampus. 

 

Kata kunci: kekerasan seksual, aplikasi Android, emergency button, prototyping 
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GLOSARIUM 

 

Figma Aplikasi desain grafis berbasis web untuk ui/ux. 

Firebase Platform aplikasi mobile dan web dari Google. 

Foreign Key (FK) Penghubung dua tabel dalam basis data. 

Geocoding Mengonversi alamat menjadi koordinat pada peta. 

Geolocation Fitur ponsel untuk menentukan lokasi fisik. 

Location Based Service (LBS) Layanan berbasis data lokasi. 

Primary Key (PK) Kolom unik dalam tabel basis data. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jumlah kasus kekerasan seksual di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun 2006 

hingga 2023. Kekerasan seksual merupakan tindakan yang merendahkan, menghina, 

melecehkan, atau menyerang tubuh dan fungsi reproduksi seseorang, yang disebabkan oleh 

ketimpangan relasi kuasa atau orientasi seksual. Tindakan tersebut dapat menyebabkan 

penderitaan psikis dan fisik, serta menggangu kesehatan reproduksi dan kesempatan untuk 

belajar dengan aman dan ideal. Dikutip dari (Komnas Perempuan, 2023), sebanyak 339.782 

laporan mencatat kekerasan berbasis gender (KBG), dengan 3.442 laporan diajukan ke Komnas 

Perempuan. Kasus KBG di ranah personal mendominasi, mencakup 99% atau 336.804 kasus. 

Dari laporan yang diterima Komnas Perempuan, 61% atau 2.098 kasus terjadi di ranah 

personal. Di ranah publik, terdapat total 2.978 kasus, dengan 1.276 di antaranya dilaporkan ke 

Komnas Perempuan. Kasus kekerasan di ranah negara yang dilaporkan ke Komnas Perempuan 

meningkat hampir dua kali lipat, dari 38 kasus pada tahun 2021 menjadi 68 kasus pada 2022. 

“Presiden RI memerintahkan kepada Kemen PPPA untuk menurunkan angka kekerasan 

terhadap perempuan dan anak guna menyelesaikan persoalan kekerasan, serta memberikan 

tambahan fungsi layanan kepada Kemen PPPA yang diatur dalam Peraturan Presiden No. 65 

Tahun 2020 tentang Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, Pasal 3 

huruf d dan e, yang berisi penyediaan layanan rujukan akhir bagi perempuan korban kekerasan 

yang memerlukan koordinasi tingkat nasional, lintas provinsi, dan internasional, serta 

penyediaan layanan bagi anak-anak yang memerlukan perlindungan khusus dengan koordinasi 

di tingkat nasional dan internasional,” dikutip dari (Kemen PPPA, 2023). 

Kekerasan seksual di lingkungan kampus sering kali terjadi, padahal kampus seharusnya 

menjadi tempat yang aman bagi mahasiswa untuk menimba ilmu. Namun, kenyataannya masih 

banyak kejadian pelecehan seksual yang terjadi di lingkungan kampus. Kekerasan seksual di 

lingkungan kampus dapat merusak reputasi kampus. Korban yang mengalami kekerasan 

seksual di kampus sering kali merasa malu, depresi, dan takut untuk melaporkan kekerasan 

tersebut. Bahkan, masih banyak korban yang tidak tahu bagaimana cara melaporkannya dan 

hanya berdiam diri hingga lulus dari perkuliahan. Kekerasan seksual tidak hanya terjadi pada 

perempuan, laki-laki juga dapat mengalaminya. Meskipun kemungkinannya kecil, banyak 

kasus kekerasan seksual pada laki-laki yang tidak terungkap ke publik. Hal ini disebabkan oleh 
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stigma sosial, yang membuat korban laki-laki enggan melaporkan kasusnya. Kurangnya bukti 

yang kuat juga membuat korban enggan melaporkan kejadian kepada petugas keamanan. Oleh 

karena itu, penting bagi pihak kampus untuk menyediakan wadah yang aman dan tepercaya 

bagi korban untuk melaporkan kekerasan seksual. Selain itu, penting juga untuk memberikan 

edukasi tentang cara melaporkan kekerasan seksual kepada mahasiswa, sehingga mereka dapat 

membantu korban dan mencegah terjadinya kekerasan seksual di lingkungan kampus. Dengan 

adanya wadah yang aman dan edukasi yang memadai, diharapkan korban kekerasan seksual 

dapat merasa lebih nyaman dan terbantu dalam melaporkan kasus yang mereka alami. 

Oleh karena itu, Universitas Islam Indonesia (UII) membentuk Satuan Tugas (Satgas) 

Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual (PPKS) untuk periode 2023–2025. Rektor 

UII, Prof. Fathul Wahid, menegaskan bahwa UII berkomitmen mempersempit ruang lingkup 

perilaku kekerasan seksual di lingkungan kampus. Kasus-kasus yang ditemukan akan diproses, 

mulai dari tingkat fakultas hingga universitas. Ini menunjukkan bahwa UII sepakat bahwa tidak 

ada tempat untuk kekerasan seksual di kampus. UII berharap Satgas PPKS dapat memperkuat 

upaya yang telah dilakukan sejak lama. Bahkan, UII makin tegas dengan mengeluarkan 

Peraturan Universitas Nomor 1 Tahun 2020 yang mengatur pencegahan dan penanganan 

perbuatan asusila dan kekerasan seksual (Peraturan Rektor UII No 1 Tahun 2020 Tentang 

Pencegahan Dan Penanganan Perbuatan Asusila Dan Kekerasan Seksual, 2020). 

Di lingkungan kampus UII, situasi pelecehan seksual sering kali membutuhkan 

tanggapan yang cepat dan responsif. Salah satu solusi untuk mengatasi masalah ini adalah 

memanfaatkan lokasi GPS dalam pembuatan sistem emergency button yang dilengkapi dengan 

aplikasi Android sebagai notifikasi kepada petugas Satgas PPKS. Dengan adanya aplikasi 

Android, emergency button dapat memberikan komunikasi instan kepada Satgas PPKS, 

sehingga pelaporan dapat dilakukan dalam waktu singkat. Aplikasi ini akan mengirimkan 

pesan video, audio, dan lokasi real time pelapor, sehingga Satgas PPKS dapat segera 

menindaklanjuti pelaporan kekerasan seksual dengan bukti yang kuat. Dalam sistem 

emergency button ini, korban dapat dengan cepat dan mudah melaporkan kasus kekerasan 

seksual yang terjadi di sekitar kampus. Dengan demikian, penanganan dapat dilakukan lebih 

efektif dan efisien. Aplikasi Android ini ke depannya akan digunakan oleh seluruh mahasiswa 

untuk mengurangi tingkat kekerasan seksual di lingkungan kampus.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Menurut uraian pada latar belakang, perumusan masalah yang didapatkan adalah 

bagaimana menyediakan program atau aplikasi yang memungkinkan pelaporan secara real 

time kepada Satgas PPKS UII saat terjadi kekerasan seksual di lingkungan kampus. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan, maka akan dibuat batasan masalah 

agar mencakup tujuan yang lebih terarah, di antaranya sebagai berikut: 

a. Aplikasi yang dibuat hanya bisa diakses untuk pengguna Android. 

b. Aplikasi ini hanya bisa digunakan oleh mahasiswa UII untuk melaporkan kekerasan 

seksual di lingkungan kampus UII. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Memudahkan pelaporan kekerasan seksual yang berada di lingkungan kampus. 

b. Memastikan keamanan data pelapor dalam aplikasi ini. 

c. Meningkatkan proses penanganan cepat pelaporan kekerasan seksual dengan 

menggunakan lokasi secara real time dan video yang bisa menjadi barang bukti. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mempermudahkan satgas dalam penanganan pelaporan tindakan kekerasan yang dialami 

mahasiswa, terutama untuk kejadian yang terjadi secara real time. 

b. Mempermudah satgas dalam penyimpanan pelaporan yang masuk, termasuk bukti-bukti 

dan laporan yang telah selesai. 

c. Mempermudah mahasiswa dalam melaporkan kekerasan seksual di kampus serta 

memperjelas tahapan status penanganan yang mencakup dikirim, diterima, diproses, dan 

selesai. 

 

1.6 Metode Penelitian  

Proses pembuatan aplikasi akan dilakukan dengan metode pendekatan prototyping, di 

mana pengujian berulang kali dilakukan kepada calon pengguna. 
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1.7 Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan pada penelitian ini disusun untuk memberikan beberapa gambaran 

umum tentang penelitian yang dilakukan. Sistematika penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bagian ini berisi tentang latar belakang permasalah, identifikasi masalah, 

menentukan batasan masalah yang akan dibahas, tujuan, dan manfaat bagi penelitian 

sistematika penulisan. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bagian ini menjelaskan teori-teori yang digunakan di dalam penelitian. Setiap 

teori yang digunakan akan dijabarkan pada penelitian ini. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bagian ini memuat urutan tentang langkah apa saja yang harus dilakukan untuk 

melakukan penelitian. Metode yang digunakan meliputi pengumpulan data, membangun 

prototype, evaluasi prototype, pengkodean sistem, evaluasi sistem, dan menggunakan 

sistem. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini menjelaskan tentang implementasi program dengan pembahasan yang 

berkaitan dengan pembuatan program itu sendiri. 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bagian ini akan dijelaskan kesimpulan yang didapatkan setelah menyelesaikan 

penelitian. Selain itu juga diberikan saran yang memberikan poin yang dapat ditingkatkan 

untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian dan Jenis Kekerasan Seksual 

Kekerasan seksual adalah kejahatan yang dapat terjadi di mana saja dan kapan saja, tanpa 

memandang waktu dan tempat (Rohima et al., 2023). Kekerasan seksual dapat diartikan 

sebagai tindakan kontak seksual yang dilakukan tanpa persetujuan; tindakan seksual 

nonkonsensual yang tidak melibatkan kontak; atau kegiatan mendapatkan kenikmatan seksual 

dengan cara melihat bagian tubuh orang lain; tindakan perdagangan seksual terhadap seseorang 

yang tidak dapat menyetujui atau menolak; atau bahkan eksploitasi yang dilakukan secara 

daring (Sudjud & Mohamad Ali Akbar, 2022). 

Di dalam Permendikbud Nomor 30 Tahun 2021 yang diterbitkan, yang berfokus pada 

pencegahan dan penanganan kekerasan seksual di lingkungan kampus, hal ini memberikan 

harapan bagi para korban kekerasan seksual untuk mendapatkan perlindungan hukum dan 

upaya pencegahan kekerasan seksual di lingkungan kampus. Permendikbud Nomor 30 Tahun 

2021 mengatur perilaku yang dikatogorikan sebagai kejahatan, yaitu tindakan kekerasan 

seksual (Permendikbudristek No 30 Tahun 2021 Tentang Pencegahan Dan Penanganan 

Kekerasan Seksual Di Lingkungan Perguruan Tinggi, 2021). 

 

2.1.1 Bentuk Kekerasan Seksual 

Berdasarkan dengan bentuknya, kekerasan seksual digolongkan sesuai dengan 

(Permendikbudristek No 30 Tahun 2021 Tentang Pencegahan Dan Penanganan Kekerasan 

Seksual Di Lingkungan Perguruan Tinggi, 2021) Pasal 5 ayat 1 yaitu: 

a. Verbal 

b. Non fisik 

c. Fisik 

d. Melalui teknologi informasi dan komunikasi. 

 

2.1.2 Contoh Bentuk Kekerasan Seksual 

Berdasarkan dengan bentuknya, berikut ini adalah contoh bentuk kekerasan seksual dari 

Permendikbud Nomor 30 Pasal 5 ayat (2) (Permendikbudristek No 30 Tahun 2021 Tentang 

Pencegahan Dan Penanganan Kekerasan Seksual Di Lingkungan Perguruan Tinggi, 2021): 
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a. Menyampaikan ujaran yang mendiskriminasi atau melecehkan tampilan fisik, kondisi 

tubuh, dan/atau identitas gender Korban; 

b. Memperlihatkan alat kelaminnya dengan sengaja tanpa persetujuan Korban; 

c. Menyampaikan ucapan yang memuat rayuan, lelucon, dan/atau siulan yang bernuansa 

seksual pada Korban; 

d. Menatap Korban dengan nuansa seksual dan/atau tidak nyaman; 

e. Mengirim pesan, lelucon, gambar, foto, audio, dan/atau video bernuansa seksual kepada 

Korban; 

f. Mengambil, merekam, dan/atau mengedarkan foto dan/atau rekaman audio dan/atau visual 

Korban yang bernuansa seksual tanpa persetujuan Korban; 

g. Mengunggah foto tubuh dan/atau informasi pribadi Korban yang bernuansa seksual tanpa 

persetujuan Korban; 

h. Menyebarkan informasi terkait tuhuh dan/atau pribadi Korban yang bernuansa seksual 

tanpa persetujuan Korban; 

i. Mengintip atau dengan sengaja melihat Korban yang sedang melakukan kegiatan secara 

pribadi dan/atau pada ruang yang bersifat pribadi; 

j. Membujuk, menjanjikan, menawarkan sesuatu, atau mengancam Korban untuk melakukan 

transaksi atau kegiatan seksual yang tidak disetujui oleh Korban; 

k. Memberi hukuman atau sanksi yang bernuansa seksual; 

l. Menyentuh, mengusap, meraba, memegang, memeluk, mencium, dan/atau menggosokkan 

bagian tubuhnya pada tubuh Korban tanpa persetujuan Korban; 

m. Membuka pakaian Korban tanpa persetujuan Korban; 

n. Memaksa Korban untuk melakukan transaksi atau kegiatan seksual; 

o. Mempraktikkan budaya komunitas Mahasiswa, Pendidik, dan Tenaga Kependidikan yang 

bernuansa Kekerasan Seksual; 

p. Melakukan percobaan perkosaan, namun penetrasi tidak terjadi; 

q. Melakukan perkosaan termasuk penetrasi dengan benda atau bagian tubuh selain alat 

kelamin; 

r. Memaksa atau memperdayai Korban untuk melakukan aborsi; 

s. Memaksa atau memperdayai Korban untuk hamil; 

t. Membiarkan terjadinya Kekerasan Seksual dengan sengaja; dan/atau 

u. Melakukan perbuatan Kekerasan Seksual lainnya. 
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2.1.3 Hak Korban dalam Pelaporan Pelecehan Seksual di Kampus. 

Korban atau pelapor memiliki hak yang diatur dalam Pasal 29 ayat (1) (Peraturan Rektor 

UII No 1 Tahun 2020 Tentang Pencegahan Dan Penanganan Perbuatan Asusila Dan Kekerasan 

Seksual, 2020) 

a. Mendapat tanda terima atas laporan yang diberikan kepada UII; 

b. Menerima informasi perkembangan penanganan perkara yang dilaporkan apabila diminta; 

c. Mendapatkan jaminan keamanan dari kekerasan dan ancaman kekerasan akibat dari 

laporan atau kesaksian yang diberikan; 

d. Mendapatkan jaminan keamanan kerahasiaan identitas khusus pada ruang lingkup 

pemeriksaan; 

e. Mendapat bantuan biaya dalam hal dibutuhkan untuk mendapatkan bukti terjadinya 

kekerasan seksual yang terjadi; dan 

f. Mendapatkan jaminan keberlanjutan studi (apabila berstatus sebagai mahasiswa) dan atau 

pekerjaan termasuk penghasilannya (apabila berstatus sebagai dosen atau tenaga pendidik) 

selama maupun sesudah selesainya proses terhadap terlapor. 

 

2.1.4 Penyebab Maraknya Pelecehan Seksual di Kampus 

Pelecehan seksual di kampus memiliki berbagai penyebab (Rohima et al., 2023). Secara 

umum, beberapa faktor yang sering menjadi penyebab pelecehan seksual di kampus adalah: 

a. Kekuatan budaya patriarki. 

Perempuan sering diperlakukan sebagai aset bagi laki-laki, dan banyak laki-laki yang 

mengeksploitasi mereka. Sistem patriarki membuat perempuan kesulitan mendapatkan 

peran yang layak dalam masyarakat. Dalam struktur sosial, perempuan sering menghadapi 

hambatan dalam mencapai potensi terbaik mereka. Lebih buruk lagi, perempuan sering 

dianggap hanya sebagai objek fantasi laki-laki. 

b. Adanya ketimpangan dalam relasi kuasa. 

Ketika laki-laki memiliki kekuasaan di kampus, mereka dapat bertindak semaunya 

terhadap korban. Akibatnya, korban seringkali merasa sulit untuk melaporkan kejadian 

tersebut karena takut akan ancaman dari pelaku. Banyak korban memilih untuk tetap diam 

demi menjaga nama baik kampus dan reputasi pelaku. 

c. Budaya victim blaming. 

Banyak orang menganggap topik ini masih tabu untuk dibahas. Kampus sering melihat 

masalah ini sebagai konflik internal antara pelaku dan korban. Oleh karena itu, banyak 



8 
 
korban enggan melaporkan kasus pelecahan seksual secara terbuka karena takut 

mendapatkan stigma negatif dari masyarakat. Hal ini dapat terjadi karena beberapa faktor, 

seperti penampilan korban yang dianggap terlalu terbuka atau sikap korban yang dianggap 

menggoda pelaku. 

d. Mahasiswa masih kurang memahami konsep pelecehan seksual. 

Ada beberapa perilaku yang mencerminkan pelecehan seksual, seperti bercanda dengan 

menggunakan istilah seksis yang membuat korban merasa tidak nyaman, memaksa 

seseorang untuk menonton tayangan pornografi, memberikan komentar merendahkan 

dengan kata-kata yang bersifat seksual kepada seseorang, melakukan masturbasi di depan 

orang lain, dan memberikan tatapan tidak diinginkan ke bagian tubuh sensitif wanita atau 

pria. 

e. Sikap korban yang tidak mau melapor. 

Kasus pelecehan seksual di kampus sering kali merupakan fenomena gunung es, di mana 

apa yang terlihat di permukaan belum tentu mencerminkan jumlah kasus yang sebenarnya. 

Meskipun beberapa kasus pelecehan seksual di kampus sering terdengar, berita yang 

dilaporkan biasanya hanya sebagian kecil dari keseluruhan kasus yang terjadi. 

 

2.1.5 Cara Pencegahan Pelecehan Seksual di Lingkungan Kampus. 

Harus diketahui, pelecehan seksual di lingkungan kampus sangat beragam (Maulinda et 

al., 2024). Maka dari itu perlu adanya usaha dari mahasiswa atau dosen untuk mencegah 

terjadinya kekerasan seksual di kampus tersebut: 

a. Pembentukan satgas pelecehan seksual. 

Saat ini, makin banyak perguruan tinggi yang membentuk Satgas Tugas Pencegahan dan 

Penanganan Kekerasan Seksual (Satgas PPKS) berdasarkkan Permendikbudristek Nomor 

30 Tahun 2021 Tentang Pencegahan Dan Penanganan Kekerasan Seksual Di Lingkungan 

Kampus. Diharapkan, dengan pembentukan Satgas PPKS ini, kasus kekerasan seksual 

dapat berkurang secara bertahap. 

b. Memperketat pertemuan antara dosen dan mahasiswa. 

Kekerasan seksual di lingkungan kampus tidak hanya melibatkan mahasiswa dengan 

mahasiswa, tetapi juga bisa terjadi antara dosen dan mahasiswa. Oleh karena itu, pihak 

kampus perlu memperketat aturan pertemuan antara mahasiswa dengan dosen atau tenaga 

pendidikan yang berlangsung tanpa persetujuan dari ketua program studi. Selain itu, jika 
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pertemuan tersebut dilakukan di luar area kampus atau di luar jam operasional kampus, 

maka perlu ada persetujuan dari pihak kampus. 

c. Kampanye untuk mencegah pelecehan seksual. 

Melakukan kampanye merupakan metode yang efektif untuk mencegah pelecehan seksual. 

Banyak organisasi kampus yang mengadakan program kerja berupa kampanye 

pencegahan kesadaran seksual di lingkungan kampus. Kampanye tersebut dapat mencakup 

sosialisasi mengenai penanganan pelecehan seksual, penyediaan kontak bantuan, serta 

penerapan kebijakan zero tolerance terhadap perilaku pelecehan seksual di kampus. 

 

2.2 Aplikasi  

Secara istilah, aplikasi adalah program yang siap digunakan untuk menjalankan fungsi 

tertentu bagi pengguna, yang dapat diakses oleh target yang dituju (Abiyoga, 2021). Sementara 

itu, aplikasi adalah sistem operasi dan platform pemrograman yang dikembangkan oleh Google 

untuk smartphone dan perangkat bergerak lainnya (Pratama, 2019). Aplikasi adalah program 

yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan pengguna dalam menyelesaikan tugas-tugas 

tertentu (Rifqi Mufidianto et al., 2023). Kesimpulannya, aplikasi adalah program yang 

dirancang untuk menjalankan fungsi spesifik bagi pengguna, dapat diakses oleh target yang 

dituju, dan mencakup sistem operasi serta platform pemrograman, terutama dalam konteks 

perangkat mobile seperti yang dikembangkan oleh Google. 

 

2.3 Google Maps API 

Google Maps API, sebagaimana dijelaskan oleh Google Maps Platform adalah sekumpulan 

layanan yang memungkinkan integrasi peta, geocoding, tempat, dan konten lainnya dari 

Google ke dalam situs web atau aplikasi. Dengan menggunakan API, pengembangan dapat 

menambahkan berbagai fitur peta interaktif ke dalam aplikasi atau situs web termasuk 

pencarian lokasi, tampilan peta jalan, citra satelit, serta informasi mengenai tempat-tempat 

penting. Selain itu, Google Maps API mendukung berbagai fungsi geospasial seperti penentuan 

rute, analisis lalu lintas, dan geocoding, yang mengubah alamat menjadi koordinat geografis. 

API ini memudahkan integrasi data geospasial dari Google ke dalam proyek digital. Sedangkan 

pengertian Google Maps API adalah aplikasi yang digunakan untuk memanipulasi peta yang 

disebabkan oleh Google dan menambahkan konten ke peta tersebut, sehingga menampilkan 

data yang diperlukan sesuai dengan kebutuhan pengembang aplikasi (Pratama, 2019). 
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2.4 Geolocation API 

Pengertian Geolocation API yang dikutip dari Google Maps Platform adalah sebuah 

layanan yang menerima permintaan Hypertext Transfer Protocol Secure (HTTPS) dengan 

informasi tentang menara seluler dan titik akses Wi-Fi yang dapat dikenali oleh perangkat 

seluler pengguna. Layanan ini memberikan informasi kembali berupa koordinat/bujur beserta 

radius yang mengindikasikan tingkat ketetapan hasil untuk input yang valid. Geolocation API 

adalah antarmuka browser yang memungkinkan aplikasi web untuk mengambil data lokasi 

geografis dari perangkat pengguna (Prasta & Halim, 2023). API ini memfasilitasi 

pengidentifikasian dan pemantauan lokasi fisik objek atau perangkat dengan radius jarak 

tertentu. Penggunaan Geolocation API memungkinkan pengembang untuk akurat menentukan 

lokasi geografis dan mengumpulkan data yang relevan sesuai keperluan riset atau pemantauan. 

 

2.5 Android  

Android adalah sistem operasi dan platform pemrograman yang dikembangkan oleh 

Google untuk smartphone dan perangkat bergerak lainnya. Sejak diluncurkan pada tahun 2008, 

Android telah menjadi salah satu sistem operasi paling populer di dunia. Android dirancang 

untuk menyediakan platform terbuka bagi pengembang untuk menciptakan aplikasi yang 

sepenuhnya memanfaatkan kemampuan perangkat keras dan perangkat lunak dari perangkat 

yang menjalankannya. Android menyajikan platform terbuka bagi pengembang untuk 

membuat aplikasi mereka. kemudian Android adalah sistem operasi berbasis mobile yang 

secara luas digunakan pada smartphone dan tablet (Abiyoga, 2021). Android merupakan sistem 

operasi open source, yang berarti kode sumbernya terbuka dan memungkinkan pengguna untuk 

mengembangkannya secara bebas (Cholid & Ambarwati, 2021). 

 

2.6 Metode Prototyping 

Metode prototyping dalam pengembangan aplikasi melibatkan pembuatan versi awal atau 

model dari aplikasi yang sedang dikembangkan. Prototyping ini digunakan untuk 

memperlihatkan fungsi dan fitur dasar aplikasi kepada pengguna sebelum versi final dibuat. 

Prototyping adalah alat yang memberikan gambaran kepada pengembang sistem maupun 

pengguna tentang cara sistem beroperasi dan proses untuk menciptakan prototype tersebut 

(Arief & Sugiarti, 2022). Kemudian prototyping adalah proses yang digunakan oleh 

pengembang untuk membantu membentuk perangkat lunak yang harus dibuat (Fridayanthie et 
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al., 2021). Rancangan aplikasi dalam bentuk mockup yang dievaluasi, dan hasil evaluasi 

tersebut dijadikan bahan untuk membuat perangkat lunak. 

 

Sumber: (Sunandar & Herlawati, 2020) 

 

Tahapan-tahapan yang digunakan dalam pengembangan prototyping yaitu: 

a. Tahapan pengumpuan data 

Penelitian ini memerlukan data, informasi, serta referensi sebagai bahan pendukung untuk 

materi uraian dan penjelasan penelitian. Penulis mengumpulkan data melalui wawancara 

dengan Satgas PPKS dan pencarian data tentang kekerasan seksual di internet. 

b. Tahapan prototype 

Pada tahap ini, pengembang merancang tampilan sementara aplikasi menggunakan Figma, 

yang kemudian akan ditinjau oleh beberapa mahasiswa dan dosen pembimbing. 

c. Tahapan evaluasi prototype 

Pada tahapan ini, akan dilakukan pengecekan oleh beberapa mahasiswa dan dosen 

pembimbing. Jika hasilnya belum sesuai dengan keinginan mahasiswa dan dosen 

pembimbing, maka akan diadakan evaluasi dan perbaikan. Tahap ini bertujuan untuk 

menyempurnakan tampilan yang belum sesuai serta menambah ftur baru berdasarkan 

masukan dari beberapa mahasiswa informatika dan dosen pembimbing. 

d. Tahapan pengkodean sistem 

Setelah prototype disetujui, proses pengkodean akan dimulai dengan menggunakan bahasa 

pemrograman berbasis Android, yaitu Kotlin, serta pemrograman berbasis web seperti 

HTML, Javascript dan CSS. Database yang digunakan untuk sistem ini adalah Firebase. 

e. Tahapan pengujian sistem 

Prototype yang telah diubah menjadi perangkat lunak akan diuji terlebih dahulu untuk 

mengetahui apakah perangkat lunak tersebut sudah dapat digunakan atau masih memiliki 

bug di dalamnya. Pengujian dilakukan melalui metode black box. 

f. Tahapan evaluasi sistem 

Gambar 2.1 Metode prototyping 
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Pada tahapan ini mahasiswa dan anggota Satgas PPKS UII akan mengevaluasi sistem yang 

telah jadi dan juga akan mengecek apakah sudah sesuai dengan keinginan. 

g. Menggunakan sistem 

Pada tahapan ini aplikasi sudah sesuai dan sudah siap digunakan. 

 

2.7 Metode Black box 

Metode black box merupakan salah satu pendekatan dalam pengujian perangkat lunak. 

Tidak seperti white box, yang meneliti struktur internal dan kode perangkat lunak, metode black 

box berfokus pada pengujian fungsionalitas aplikasi tanpa melihat bagian dalamnya. Tujuan 

dari pengujian ini adalah memastikan bahwa aplikasi berfungsi sesuai dengan spesifikasi yang 

telah ditetapkan dengan mengvalidasi input dan outputnya. Pengujian black box adalah 

pengujian antarmuka dan fungsionalitas aplikasi serta kesesuaian alur fungsi dengan kebutuhan 

pengguna, tanpa melihat kode sumber (Mintarsih, 2023). Proses black box meliputi: 

1. Merancang test case untuk menguji fungsi aplikasi. 

2. Memastikan alur kerja fungsi memenuhi kebutuhan pengguna. 

3. Mendeteksi bug atau kesalahan berdasarkan tampilan aplikasi. 

Namun, ada juga beberapa kekuragan dalam metode black box testing, yaitu: 

1. Kesulitan dalam membuat uji kasus tanpa spesifikasi yang jelas. 

2. Kemungkinan terjadinya pengulangan tes yang sudah dijelaskan oleh programmer. 

 

2.8 Usability Testing 

Pengujian usability adalah cara untuk mengevaluasi dan menguji pengalaman pengguna 

dari aplikasi atau sistem yang dibuat pengguna. teknik yang digunakan untuk mengevaluasi 

produk dengan mengujinya secara langsung pada pengguna utama (Welda et al., 2020). Tujuan 

utama dari analisis ini adalah untuk memahami bagaimana pengguna berinteraksi dengan 

aplikasi dan untuk menemukan area yang memerlukan perbaikan agar aplikasi lebih mudah 

digunakan, efisien, dan memuaskan. Prinsip usability dalam penerapan pada aplikasi ini yaitu 

terdiri dari (Buana & Sari, 2022): 

a. Efektivitas (effectiveness), yaitu seberapa baik pengguna mencapai tujuan tertentu dalam 

lingkungan mereka. 

b. Efisiensi (efficiency), yaitu kemampuan pengguna untuk memahami produk atau aplikasi 

dan mencapai tujuannya dengan mudah. 
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c. Kepuasan (satisfaction), yaitu tingkat kenyamanan dan perilaku positif yang ditimbulkan 

oleh suatu produk. 

 

Bobot nilai yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala likert: 

Table 2.1 Usability Testing 

Jawaban Keterangan 
1 Sangat Kurang Mudah/Nyaman/Jelas 
2 Kurang Mudah/Nyaman/Jelas 
3 Cukup Mudah/Nyaman/Jelas/Baik 
4 Mudah/Nyaman/Jelas/Baik 
5 Sangat Mudah/Nyaman/Jelas/Baik 

 

Untuk menghitung total skor di perhitungan skala likert: 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 =  ∑ 𝑋𝑖
𝑛

𝑖=1

 

 

( 2.1 ) 

Xi = skor dari tiap item. 

n = jumlah item atau pernyataan. 

∑ = notasi penjumlahan (menjumlahkan seluruh skor yang diberikan oleh responden). 

 

Untuk menghitung nilai rata-rata penulis gunakan rumus (Rizky, 2020): 

𝑖𝑛𝑑𝑒𝑥 % =  (
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑌
) ×  100 

 

( 2. 2 ) 

Y   = skor tertinggi likert × jumlah responden (skor tertinggi 5). 

Total skor =  total nilai dari masing-masing jawaban. 

 

Kemudian akan dinilai di tabel standar kelayakan yang berada dibawah: 

Table 2.2 Standar Kelayakan Sistem 

Sumber: (Ismail et al., 2022) 

Angka (%) Kategori 
<21 Sangat Kurang Mudah/Nyaman/Jelas 
21-40 Kurang Mudah/Nyaman/Jelas 
41-60 Cukup Mudah/Nyaman/Jelas/Baik 
61-80 Mudah/Nyaman/Jelas/Baik 
81-100 Sangat Mudah/Nyaman/Jelas/Baik 
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2.9 Review Penelitian Sejenis 

Aplikasi pelaporan kekerasan sebelumnya pernah dilakukan pada beberapa penelitian. Penerapan pelaporan kekerasan ini dilakukan pada 

beberapa penelitian adalah untuk memudahkan penanganan kasus pelaporan yang sedang berlangsung, contoh penelitian yang diambil antar lain 

adalah: 

Table 2.3 Review Penelitian Sejenis 

No Judul Penelitian Fitur Hasil Penelitian 

1 
Aplikasi Emergency Panic Button 
Untuk Event Festival dan Konser 
Musik (Abiyoga, 2021) 

- Implementasi Location-
Based Service (LBS) 
menggunakan Global 
Positioning System (GPS) 

- Fitur Check-In  dan Check-
Out bagi pengunjung dan 
petugas untuk pelaporan 
kekerasan. 

Penelitian ini berfokus pada peningkatan keamanan di festival 
dan konser musik. Aplikasi yang dikembangkan memungkinkan 
pengunjung serta petugas keamanan untuk mengirim dan 
menerima notifikasi darurat. Metode yang digunakan adalah 
Waterfall, dengan fitur kode unik untuk acara serta integrasi 
Google Maps API untuk pelacakan lokasi secara langsung. 

2 

Aplikasi Pengaduan Bullying dan 
Kekerasan Anak serta Perempuan 
Menggunakan Location Based 
Service (Veronika et al., 2022) 
 

- Implementasi Location-
Based Service menggunakan 
Global Positioning System 
(GPS) 

- Terdapat menu pelaporan 
yang berfungsi untuk 
memantau laporan kekerasan 

Penelitian ini bertujuan menyediakan solusi praktis bagi korban 
bullying dan kekerasan. Aplikasi ini memungkinkan laporan 
anonim melalui ponsel, sengingga lokasi korban dapat segera 
dideteksi dan tindakan pencegahan dapat diambil. 
Dikembangkan dengan metode Waterfall, aplikasi ini memiliki 
fitur kode unik untuk pelaporan serta menggunakan Google 
Maps API untuk menentukan lokasi. Hasil pengujian 
menunjukkan efektivitas di wilayah tertentu dengan respons 
cepat sekitar 2 detik. 

3 

Perancangan Sistem Aplikasi 
Berbasis Mobile Untuk Mengurangi 
Tindakan Ancaman Atau Kekerasan 
Pada Pelajar (Implementasi : 
Sekolah Dharma Putra) 
(Wiratama & Santoso, 2019) 
 

- Implementasi Location-
Based Service menggunakan 
Global Position System 
(GPS) 

- Terdapat antarmuka login 
untuk siswa, pihak sekolah 

Penelitian ini bertujuan mengurangi ancaman dan kekerasan 
pada pelajar di Sekolah Dharma Putra melalui aplikasi mobile. 
Aplikasi ini menghubungkan pelajar, orang tua, dan sekolah 
melalui smartphone, sehingga meningkatkan keamanan dan 
kenyamanan. Metode Rapid Application Development (RAD) 
digunakan untuk pengembangan, dengan fitur panic button 
untuk notifikasi darurat dan GPS untuk pelacakan lokasi pelajar. 
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Dalam aplikasi yang penulis kembangkan, ketika tombol darurat diaktifkan, kamera akan otomatis terbuka untuk segera merekam kejadian 

kekerasan seksual secara langsung, memastikan bukti langsung dapat diperoleh. Aplikasi ini kemudian menghasilkan formulir pelaporan terperinci 

yang dikirim langsung ke satgas. Selain itu, aplikasi ini dilengkapi dengan menu pelaporan yang mencakup laporan yang sedang diproses dan yang 

telah selesai, memungkinkan pengguna dan satgas memantau perkembangan pelaporan secara  real time. 

Aplikasi ini juga menyediakan menu informasi yang memberikan panduan lengkap dari satgas. Fitur tambahan lainnya adalah kemampuan 

untuk menambahkan barang bukti jika diperlukan, memastikan semua barang bukti yang relevan dapat disertakan dalam laporan. Fitur-fitur ini 

dirancang untuk memudahkan pengguna dalam melaporkan kejadian dengan cepat efisien, serta memastikan proses pelaporan berjalan lebih lancar 

dan efektif dibandingkan dengan aplikasi serupa.

atau admin, bahkan orang 
tua siswa. 

4 

Rancang Bangun Emergency Button 
Guna Mengatasi Pelecehan Seksual 
di KRL Berbasis Komunikasi Long 
Range (LORA) 
(Hutabarat, 2023) 
 

- Terdapat interface login 
untuk penumpang kereta api 

- Terdapat interface 
recapitulation emergency 
button 

Penelitian ini memanfaatkan teknologi komunikasi Long Range 
(LoRa) untuk mengatasi pelecehan seksual di KRL. Sistem ini 
dikembangkan menggunakan LoRa RFM95  untuk transmisi 
data dan ESP32 DevKit V1 sebagai mikrokontroler. Tombol 
darurat digunakan sebagai pengaktif, dan data yang dikirim oleh 
LoRa transmitter diterima oleh LoRa receiver yang terhubung 
dengan aplikasi android pada petugas keamanan di KRL. 

5 

Rancang Bangun Aplikasi Pelaporan 
Kekerasan Terhadap Perempuan dan 
Anak pada DPPPA Provinsi 
Kalimantan Barat 
(Alkadri & Insani, 2019) 
 

- Terdapat Interface login Dan 
registrasi 

- Terdapat form Pengaduan 
kekerasan seksual 

- Implementasi  Location 
Based Service Menggunakan 
Global Position System 
(GPS) 
 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan aplikasi mobile 
untuk mengatasi kekerasan terhadap perempuan dan anak di 
Kalimatan Barat. Aplikasi ini memudahkan pengguna 
melaporkan kekerasan dengan bukti gambar, video, atau suara, 
serta menambahkan lokasi kejadian pada peta Google. 
Pengembangan menggunakan metote prototype dan mendukung 
laporan anonim serta pelacakan lokasi real time. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pengumpulan Data 

Tahapan yang dilakukan adalah menganalisis masalah kekerasan seksual yang berada di 

lingkungan kampus. Tidak ada nya tempat untuk melaporkan tindakan kekerasan seksual ini, 

membuat penanganannya di lingkungan kampus sangat sulit. Untuk menganalisis masalah ini, 

pengumpulan data dilakukan menggunakan metode wawancara dan studi pustaka. Berikut ini 

merupakan uraian dari tahapan pengumpulan data. 

 

3.1.1 Studi Pustaka 

Pengumpulan data yang pertama adalah dengan mengkaji beberapa jurnal tentang aplikasi 

pelaporan kekerasan sejenis. Tujuan dari pengumpulan data ini adalah untuk menemukan 

prototype atau tampilan dan fitur yang sesuai dengan penanganan kekerasan seksual di 

lingkungan kampus. Jurnal-jurnal yang digunakan bersumber dari internet seperti dspace.uii 

dan Google Scholar. Hasil studi pustaka telah dituliskan pada Table 2.3. 

 

3.1.2 Wawancara 

Metode pengumpulan data yang kedua adalah dengan melakukan wawancara secara 

langsung dan tidak langsung, bersama dengan tim satgas dan dosen pembimbing yang terdapat 

pada lampiran A. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk menemukan solusi dari pelaporan 

kekerasan di lingkungan kampus serta menjelaskan fitur-fitur yang dibuat untuk aplikasi ini. 

Berikut rangkaian wawancara yang telah dilakukan: 

Wawancara dilaksanakan pada tanggal 10 April 2024 yang dihadiri oleh beberapa anggota 

Satgas PPKS UII dan dosen pembimbing. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui 

permasalahan yang terjadi dan sekaligus pemaparan sistem yang akan dibuat. Pada wawancara 

ini diperoleh informasi mengenai Satgas PPKS UII hanya bisa melaporkan kekerasan seksual 

melalui email.  

Table 3.1 Data Satgas PPKS UII Periode 2023-2025 

No Nama Email Jenis Kelamin 
1 Yaltafit Abror Jeem 167110414@uii.ac.id Laki-Laki 
2 Anis Banowati 21410477@students.uii.ac.id Perempuan 
3 Luthfia Mariatul Fitriani 20322063@alumni.uii.ac.id Perempuan  
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Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, didapatkan hasil 

1. Terdapat empat alur pelaporan yaitu, terkirim, diterima, diproses, dan selesai. 

2. Terdapat empat jenis kekerasan yaitu, fisik, non fisik, verbal, dan digital. 

3. Pelaporan terdiri dari biodata pelapor seperti nama, NIM, prodi, nomor telepon, alamat, 

dan barang bukti. 

 

3.2 Analisis Kebutuhan Sistem. 

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai kebutuhan yang ada dalam aplikasi mobile dan 

website yang dibangun. Berikut merupakan analisis kebutuhan sistem yang akan dijelaskan 

lebih lanjut dengan mengkategorikannya sesuai dengan jenis kebutuhan. 

 

3.2.1 Analisis Kebutuhan Input 

Analisis kebutuhan input adalah data atau informasi yang akan dimasukkan ke dalam 

sistem oleh mahasiswa atau sumber lainnya. Aplikasi pelaporan kekerasan seksual dan website 

satgas membutuhkan input agar dapat berfungsi dengan baik. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa sistem harus mampu melakukan proses input.  

Berikut ini adalah analisis kebutuhan input pada aplikasi pelaporan kekerasan seksual 

untuk mahasiswa: 

a. Data informasi mahasiswa. 

b. Data pelaporan kekerasan. 

Kemudian, ini adalah analisis kebutuhan input pada website satgas: 

a. Mengubah status pelaporan. 

b. Memberikan catatan di dalam pelaporan. 

 

3.2.2 Analisis Kebutuhan Output 

Analisis kebutuhan output adalah data atau informasi yang dihasilkan oleh sistem setelah 

memproses input. Analisis ini menghasilkan kebutuhan output dari sistem yang dapat dilihat 

oleh mahasiswa yaitu: 

a. Menampilkan informasi akun mahasiswa. 

b. Menampilkan informasi detail laporan kekerasan.  

c. Menampilkan informasi detail riwayat laporan kekerasan. 

d. Menampilkan barang bukti pelaporan kekerasan. 
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e. Menampilkan peringatan pada salah satu input yang tidak terisi. 

f. Menampilkan notifikasi pop up pesan terkirim saat mengirim pesan. 

Analisis ini juga menghasilkan kebutuhan output dari sistem yang dapat dilihat oleh satgas 

yaitu: 

a. Menampilkan informasi akun mahasiswa. 

b. Menampilkan informasi detail laporan kekerasan. 

c. Menampilkan informasi jumlah status laporan kekerasan. 

d. Menampilkan informasi laporan berdasarkan nama pelapor terbanyak. 

e. Menampilkan informasi jumlah laporan perbulan. 

f. Menampilkan lokasi pelaporan yang masuk. 

g. Menampilkan informasi jumlah berdasarkan bentuk pelaporan. 

h. Menampilkan informasi data pelaporan. 

i. Menampilkan barang bukti pelaporan. 

 

3.2.3 Analisis Kebutuhan Proses 

Analisis kebutuhan proses merujuk pada operasi atau pemrosesan yang dilakukan oleh 

sistem untuk mengubah input menjadi output. Aplikasi pelaporan kekerasan seksual dan 

website satgas membutuhkan beberapa proses agar aplikasi dan website satgas dapat berjalan 

sesuai dengan fungsi utamanya. Berikut ini adalah proses dari aplikasi pelaporan kekerasan 

seksual: 

a. Proses mengirim pelaporan kekerasan. 

b. Proses menambah barang bukti pelaporan kekerasan seksual. 

Kemudian ini adalah proses yang dilakukan pada website satgas: 

a. Proses mengupdate status pelaporan kekerasan seksual. 

b. Proses menambahkan catatan pelaporan. 

c. Proses mengupdate data mahasiswa. 

 

3.2.4 Analisis Kebutuhan Perangkat 

Berikut adalah beberapa spesifikasi perangkat yang digunakan oleh penulis untuk 

menginstal dan menjalankan aplikasi ini: 

a. Sistem operasi Android v.13 (Tiramisu). 

b. Random Access Memory (RAM) 6GB. 

c. Koneksi internet yang stabil dengan jaringan 4G. 
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d. Fitur Google Maps bisa diaktifkan. 

e. Fitur kamera bisa diaktifkan. 

 

3.2.5 Kebutuhan Fungsional Sistem 

Pada bagian ini akan menjelaskan peran pengguna berdasarkan role yang berkaitan dengan 

sistem fungsional masing-masing. Tabel fungsional sistem dapat dilihat dalam penjelasan di 

bawah. 

Table 3.2 Kebutuhan Fungsional 

Pengguna Kebutuhan Fungsional 
 

 
Satgas 

- Menerima dan merespon pelaporan dari mahasiswa. 
- Hak akses penuh untuk melihat dan mengubah detail 

informasi pelaporan kekerasan. 
- Hak akses penuh untuk melihat semua hasil report detail 

pelaporan kekerasan seksual. 

 
 
 
Mahasiswa 

- Mengirim laporan kekerasan seksual melalui panic button. 
- Melihat detail informasi laporan kekerasan seksual. 
- Melihat reporting detail pelaporan kekerasan seksual yang 

sudah selesai. 
- Menambah video pelaporan saat satgas membutuhkan 

video tambahan. 

 

3.3 Perancangan Desain Sistem 

Perancangan aplikasi pelaporan kekerasan seksual berbasis lokasi ini mencakup 

perancangan use case, activity diagram, perancangan basis data, dan perancangan prototype 

atau antarmuka. Berikut ini merupakan penjelasan dari setiap bagian perancangan. 

 

3.3.1 Perancangan Use Case Diagram 

Use case diagram adalah interaksi yang ada dalam sebuah sistem informasi yang akan 

dibuat dan mencakup satu atau lebih aktor di dalamnya. Dengan demikian, use case diagram 

digunakan untuk menunjukkan fungsi yang ada dalam aplikasi serta siapa saja yang dapat 

mengakses fungsi tersebut. 
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Gambar 3. 1 Use case diagram 

 

A. Satgas 

Satgas memiliki akses penuh terhadap fungsi pada website ini, memungkinkan mereka 

untuk melihat dan menghapus data pengguna. Selain itu, satgas dapat mengakses data 

pelaporan dan melakukan pembaruan. Fungsi ini dirancang untuk memastikan bahwa satgas 

dapat mengelola informasi dan menangani laporan secara efisien, sehingga mendukung 

penanganan kasus secara lebih efektif dan responsif. Akses ini memberikan fleksibilitas dan 

kendali penuh kepada satgas untuk menjaga integritas dan kelengkapan data dalam sistem serta 

mempermudah proses penanganan pelaporan kekerasan seksual. 

 

B. Mahasiswa  

Mahasiswa memiliki akses ke berbagai fungsi dalam aplikasi ini, termasuk kemampuan 

untuk masuk, mendaftar, dan keluar. Mereka juga dapat membuat pelaporan, memeriksa status 

laporan, serta melihat riwayat laporan yang telah mereka buat. Selain itu, pengguna dapat 

menambahkan bukti-bukti dalam aplikasi. Fungsi ini dirancang untuk memberikan pengalaman 

pengguna yang lengkap dan mendukung interaksi yang efektif antara pengguna dan aplikasi, 

sehingga meningkatkan kemudahan dan kenyamanan dalam memanfaatkan fitur aplikasi 

secara maksimal.  
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3.3.2 Perancangan Activity Diagram 

Activity diagram adalah diagram yang memodelkan proses yang terjadi pada sebuah sistem 

secara berurutan. Berikut ini adalah penjelasan mengenai aktivitas dalam aplikasi pelaporan 

kekerasan seksual berbasis lokasi. 

 

A. Activity Diagram Login 

Mahasiswa harus login terlebih dahulu sebelum masuk ke tampilan home, dengan alur 

login yang serupa dengan aplikasi pada umumnya. 

 

Pengguna akan login dengan memasukan email dan password sebagai autentikasi. Setelah 

memasukan email dan password, mahasiswa menekan tombol login. Sistem kemudian 

memvalidasi data email dan password tersebut. Jika email dan password terdaftar, maka sistem 

akan menampilkan halaman beranda. Namun, jika email dan password tidak terdaftar, sistem 

tidak akan menampilkan halaman beranda. 

Gambar 3. 2 Activity diagram login 
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B. Activity Diagram Daftar 

Jika mahasiswa belum memiliki akun, mereka dapat membuat akun terlebih dahulu melalui 

daftar. 

 
Gambar 3. 3 Activity diagram daftar 

 

Tombol daftar dapat ditemukan pada bagian tampilan login. Jika mahasiswa belum 

memiliki akun, mereka diwajibkan untuk mendaftar dengan mengisi nama, user name, NIM, 

password, nomor telepon, jurusan, dan jenis kelamin. Setelah itu mahasiswa mengisi formulir 

pendaftaran, sistem akan menyimpan data mahasiswa dan kemudian mahasiswa dapat masuk 

ke tampilan login untuk mengakses aplikasi.  

 

C. Activity Diagram Pelaporan 

Menjelaskan tentang alur mahasiswa yang akan melaporkan kejadian kekerasan seksual, 

satgas menangani kejadian, dan sistem akan mencatat informasi pelaporan. 
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Gambar 3. 4 Activity diagram pelaporan 
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Pertama, mahasiswa menekan tombol darurat, yang akan membuka kamera untuk 

merekam kejadian. Setelah kamera terbuka, mahasiswa mulai merekam kejadian tersebut. 

Setelah selesai merekam, mahasiswa dapat memilih tombol ceklis untuk melanjutkan ke 

pembuatan laporan, atau memilih tombol silang untuk kembali ke tampilan kamera dan 

merekam ulang. Sistem kemudian menginput data pelaporan yang mencakup data mahasiswa, 

lokasi dan video yang direkam. Selanjutnya, mahasiswa menekan tombol kirim untuk 

mengirimkan laporan. Laporan tersebut diterima oleh satgas, yang kemudian memprosesnya. 

Jika satgas membutuhkan barang bukti tambahan, mahasiswa diwajibkan mengirimkannya 

melalui aplikasi. Jika tidak, sistem akan melanjutkan proses pelaporan. 

Setelah mahasiswa mengirimkan barang bukti tambahan, sistem akan menyimpan barang 

bukti tambahan, sistem akan menyimpan barang bukti tersebut dan satgas akan memeriksanya. 

satgas kemudian akan mengambil keputusan terkait pelaporan, apakah diperlukan tindak lanjut 

atau tidak. Setelah itu, satgas akan mengubah status pelaporan, dan sistem akan mengirimkan 

hasil pelaporan kepada mahasiswa. Mahasiswa akan menerima hasil pelaporan yang bisa 

berupa pelaporan yang selesai dengan tindak lanjut atau pelaporan yang diselesaikan tanpa 

tindak lanjut. 

 

3.3.3 Perancangan Database 

Aplikasi ini memiliki sistem untuk mencatat laporan kejadian kekerasan seksual yang 

dibuat oleh mahasiswa yang sudah terdaftar, yang kemudian akan dikirim dan diterima oleh 

satgas. Dengan sistem yang telah dijelaskan, dapat dibuat tabel relasi untuk mempermudah 

pembuatan program dan struktur database. Berikut ini adalah diagram database yang 

menggambarkan hubungan antar entitas dalam sistem. 
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Gambar 3. 5 Perancangan Database 

 

Pada Gambar 3. 5 terdapat tabel User, pelaporan, dan videos. Dari tabel tersebut, terdapat 

beberapa relasi, antara lain: 

a. Setiap tabel memiliki Primary Key (PK) masing-masing. Di tabel User, PK-nya adalah 

UserId, tabel pelaporan, PK-nya adalah UidPelaporan, dan tabel videos adalah videoUrl. 

b. Foreign Key terdapat pada tabel pelaporan yang merujuk pada Primary Key (PK) di tabel 

User, yaitu UserId, yang menghubungkan pelaporan dengan User yang membuat 

pelaporan. 

c. Foreign Key juga terdapat pada tabel videos yang merujuk pada Primary Key di tabel User, 

yaitu UserId, yang menghubungkan videos dengan User. 

 

3.3.4 Antarmuka Aplikasi Pelaporan Kekerasan Seksual 

Desain antarmuka terdiri dari login dan daftar, home, pelaporan, informasi, profil, dan 

pembuatan laporan. 

A. Login dan Daftar 

Mahasiswa harus melakukan pendaftaran (daftar) terlebih dahulu jika belum memiliki 

akun. Setelah mendaftar, mahasiswa dapat langsung masuk (login) dengan menggunakan email 

dan password sebelum bisa menggunakan aplikasi. 
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Gambar 3. 7 Perancangan daftar 

 

B. Home 

Pada home, aplikasi menampilkan fungsi utama, yaitu maps dan tombol darurat. Pada 

bagian maps, mahasiswa dapat melihat lokasi secara real time dengan tanda penunjuk di bagian 

tengah peta. Tombol darurat memungkinkan mahasiswa membuat laporan kekerasan seksual 

secara cepat. 

 

Gambar 3. 6 Perancangan login 
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Gambar 3. 8 Perancangan home 

 

C. Pelaporan Kekerasan Seksual 

Pada menunjukkan tampilan mahasiswa ketika tombol emergency ditekan. Sistem akan 

langsung membuka kamera untuk merekam kejadian di sekitar mahasiswa. Kemudian setelah 

mahasiswa merekam kejadian, mahasiswa dapat memilih tombol centang. Selanjutnya sistem 

akan membuat laporan kekerasan yang berisi nama pelapor, tanggal kejadian, NIM, nomor 

telepon, lokasi GPS real time, jurusan, jenis kelamin, dan isi laporan. Kemudian, mahasiswa 

menekan tombol kirim sehingga laporan terkirim ke satgas. 



28 
 

 
Gambar 3. 9 Perancangan membuka 

kamera 

 
Gambar 3. 10 Perancangan memilih video 

pelaporan ya atau tidak 

 
Gambar 3. 11 Perancangan membuat 

pelaporan kekerasan 

 
Gambar 3. 12 Perancangan laporan 

dikirim 

 

 



29 
 

D. Riwayat Laporan 

Setiap laporan yang sudah terkirim ke satgas akan muncul pada bagian informasi laporan 

yang berguna untuk memantau proses laporan. Proses laporan memiliki tiga tahap, yaitu 

dikirim, diproses, dan selesai. Laporan yang sudah terkirim ditandai dengan simbol centang 

hijau, laporan yang sedang diproses ditandai dengan simbol jam pasir, dan laporan yang sudah 

selesai ditandai dengan simbol centang merah. Setelah laporan selesai, laporan tersebut akan 

muncul pada bagian riwayat, sehingga mahasiswa dapat melihat kembali laporan tersebut. 

 

 
Gambar 3. 13 Perancangan halaman 

pelaporan sedang diproses 

 
Gambar 3. 14 Perancangan halaman 

riwayat pelaporan 

 

E. Informasi 

Pada menu informasi akan menampilkan cara menggunakan aplikasi dan undang-

undang UII. 
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F. Profil 

Pada menu profil akan menampilkan identitas mahasiswa. Identitas tersebut diambil 

dari database mahasiswa saat mahasiswa melakukan daftar. 

Gambar 3. 15 Perancangan halaman informasi 
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3.3.5 Antarmuka Satgas 

Antarmuka satgas terdiri dari antarmuka dashboard, data pengaduan, data mahasiswa. 

A. Dashboard 

Pada bagian dashboard satgas dapat melihat semua data pelaporan termasuk pelaporan 

dikirim, diterima, diproses, dan selesai. Pada bagian dashboard juga terdapat 2 chart yaitu pie 

chart dan bar chart. Di bagian pie chart berisi 5 pelapor terbanyak dan pada bagian bar chart 

berisi pelaporan banyaknya pelaporan masuk berdasarkan bulan dan tahunnya. Setelah itu di 

bagian pie chart terdapat peta lokasi pelaporan yang berguna untuk melihat banyak nya tempat 

kejadian kekerasan di kampus. 

Gambar 3. 16 Perancangan halaman profil 
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B. Data Pengaduan 

Di dalam data pengaduan, terdapat dua tabel, yaitu tabel data laporan masuk dan tabel data 

pelaporan mahasiswa. Tabel data laporan masuk berisi semua data pelaporan dari mahasiswa, 

termasuk unique key pelaporan, tanggal pelaporan, nama pelapor, jenis kelamin, NIM, jurusan, 

nomor telepon, lokasi, bentuk kekerasan, status, dan aksi. Pada kolom aksi terdapat pilihan edit 

pelaporan dan hapus pelaporan. Saat satgas menekan edit pelaporan, sistem akan menampilkan 

formulir untuk mengedit pelaporan, seperti memperbarui status pelaporan. Jangan lupa untuk 

menekan tombol save agar perubahan yang telah dilakukan dapat tersimpan. Tabel data 

pelaporan mahasiswa serupa dengan tabel data laporan masuk, tetapi bedanya adalah satgas 

dapat melihat pelaporan yang dibuat oleh masing-masing mahasiswa secara spesifik. 

 

Gambar 3. 17 Perancangan halaman dashboard satgas 
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C. Data Mahasiswa 

Pada bagian data mahasiswa terdapat tabel yang berisi semua mahasiswa yang login dari 

aplikasi yang terdiri dari unique key user, email, password, user name, nama, NIM, jurusan, 

jenis kelamin, nomor telepon, dan aksi. Saat satgas menekan aksi edit, maka sistem akan 

menampilkan formulir data mahasiswa sesuai dengan yang diklik oleh satgas dan bisa 

mengedit data mahasiswa. 

Gambar 3. 18 Perancangan halaman data pelaporan masuk 

Gambar 3. 19 Perancangan halaman edit pelaporan 
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3.4 Evaluasi Prototype 

Evaluasi prototype dilakukan dua tahap oleh beberapa mahasiswa, dosen pembimbing dan 

Satgas PPKS UII untuk memastikan kualitas tampilan, fungsional dan kemudahan pengguna 

aplikasi. Evaluasi ini bertujuan untuk memberikan umpan balik agar sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. 

 

 

Gambar 3. 20 Perancangan halaman data user 

Gambar 3. 21 Perancangan halaman edit user 
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a. Iterasi pertama 

Iterasi pertama dilakukan pada tanggal 14 Mei 2024 dengan 5 mahasiswa, dosen 

pembimbing dan Satgas PPKS UII. Setelah mempresentasikan hasil rancangan awal yang 

telah dibuat, maka didapatkan beberapa evaluasi pada iterasi pertama sebagai berikut: 

1. Pada halaman login dan daftar diberikan background warna agar tidak polos. 

2. Pada halaman home tombol emergency diganti penulisan menjadi darurat. 

3. Pada halaman pelaporan yang sedang diproses, ditambahkan status pelaporan. 

4. Pada halaman detail pelaporan ditambahkan catatan. 

5. Pada halaman informasi ditambahkan dua button yang berisi alur pelaporan dan 

informasi. 

6. Pada halaman profil ditambahkan button untuk logout. 

7. Pada semua tampilan warna diubah dari merah terang menjadi merah soft. 

8. Pada semua tampilan warna diubah dari putih terang menjadi putih soft. 

9. Pada tampilan halaman pembuatan pelaporan diubah menjadi lebih tertata. 

10. Pada tampilan awal, ditambahkan splash screen yang berisi tata cara pembuatan 

pelaporan. 

 

b. Iterasi kedua 

Iterasi kedua dilakukan pada tanggal 29 Juni 2024 dilakukan oleh Satgas PPKS UII. 

Setelah mempresentasikan hasil perbaikan dari rancangan pertama, maka didapatkan 

beberapa evaluasi pada iterasi kedua yaitu pada halaman pembuatan pelaporan 

ditambahkan form check box yang berisi disabilitas atau tidak. Iterasi kedua merupakan 

rancangan terakhir dan dapat dikatakan rancangan sudah sesuai dengan kebutuhan Satgas 

PPKS UII. 

  

3.5 Pengkodean Sistem 

Setelah merancang prototype sesuai dengan kebutuhan pelaporan kekerasan seksual 

berbasis lokasi, maka pada tahap ini rancangan prototype akan diterapkan ke dalam kode 

pemrograman. Penerapan sistem dilakukan dengan bahasa pemrograman Kotlin, HTML, 

Javascript, CSS. Selain itu, implementasi dilakukan menggunakan bantuan software yaitu 

dengan Android Studio, Visual Studio Code, serta Firebase sebagai sistem pengelola database. 
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fusedLocationClient.lastLocation .addOnSuccessListener { location: 
Location? ->  
location?.let {  
val currentLatLng = LatLng(it.latitude, it.longitude) 
 currentLatitude = it.latitude 
 currentLongitude = it.longitude 
 locationLiveData.value = Pair(currentLatitude, currentLongitude)  
} 
} 

Gambar 3. 22 Kode program mendapatkan lokasi terakhir 

Pada lokasi terakhir mahasiswa diperoleh menggunakan FusedLocationProviderClient 

melalui fungsi lastLocation, yang kemudian menyimpan nilai latitude dan longitude ke 

dalam variabel currentLatitude dan currentLongitude serta memperbaharui nilai tersebut 

di locationLiveData. 

 
locationLiveData.observe(viewLifecycleOwner, { location -> 
    val (latitude, longitude) = location 
    val locationText = "Latitude: $latitude, Longitude: $longitude" 
    binding.textLocation.text = locationText 
}) 

Gambar 3. 23 Kode program mengamati perubahan lokasi 

Pada locationLiveData diamati menggunakan fungsi observe, sehingga setiap kali data 

lokasi berubah, latitude dan longitude ditampilkan dalam teks pada antarmuka pengguna 

melalui elemen textLocation. 

 
private fun setupLocationData() { 
    longitude = arguments?.getDouble("longitude", 0.0) ?: 0.0 
    latitude = arguments?.getDouble("latitude", 0.0) ?: 0.0 
} 

Gambar 3. 24 Kode program pengolahan lokasi 

Pada data lokasi pengguna yang telah dikirim dari HomeFragment diproses di 

PelaporanFragment untuk mendapatkan nilai latitude dan longitude. Data ini digunakan 

sebagai informasi lokasi terkini yang akan dilampirkan dalam laporan pengguna. 
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private fun setupVideoData() { 
    videoUrl = arguments?.getString("videoUrl") 
    if (!videoUrl.isNullOrEmpty()) { 
        binding.videoView.setVideoURI(Uri.parse(videoUrl)) 
        val overlayText = "Location: $latitude, $longitude" 
        val textOverlay = TextView(context).apply { 
            text = overlayText 
            textSize = 20f 
            setTextColor(Color.WHITE) 
            setBackgroundColor(Color.argb(128, 0, 0, 0)) 
            gravity = Gravity.CENTER 
        } 
        val layoutParams = FrameLayout.LayoutParams( 
            FrameLayout.LayoutParams.MATCH_PARENT, 
            FrameLayout.LayoutParams.MATCH_PARENT 
        ) 
        textOverlay.layoutParams = layoutParams 
        binding.root.addView(textOverlay) 
        binding.videoView.start() 
        binding.videoView.setOnPreparedListener { mediaPlayer -> 
            mediaPlayer.isLooping = true 
        } 
    } else { 
        Log.e("PelaporanFragment", "Video URL is empty or null") 
    } 
} 

Gambar 3. 25 Kode program menyisipkan lokasi kedalam video  

Pada bagian setupVideoData(), setelah video dimuat, kita membuat TextView yang 

berfungsi sebagai overlay teks di atas video. Teks ini berisi informasi lokasi (latitude dan 

longitude) dan diatur untuk ditampilkan dengan ukuran font yang cukup besar, warna putih, 

serta latar belakang transparan hitam agar kontras dengan video. Overlay ini kemudian 

ditambahkan ke layout utama (root layout) dari fragment atau activity, sehingga teks akan 

tampil di atas video saat video diputar. Video dimulai dengan videoView.start() dan akan 

terus diputar secara loop, sementara teksOverlay tetap ditampilkan di layar selama video 

diputar. 

 
private fun createPelaporanData( 
 uidPelaporan: String, 
 bentukKekerasan: String, 
 disabilitas: String 
 ): Map<String, Any> { 
 return hashMapOf( "lokasi" to binding.textLokasiTerkini.text.toString(), 
"videoUrl" to (videoUrl ?: ""),  
... )} 

Gambar 3. 26 Kode program penggunaan lokasi dan video dalam laporan 

Lokasi dan video yang telah diproses di PelaporanFragment digabungkan ke dalam data 

laporan sebelum disimpan di Firebase Realtime Database, memastikan laporan yang diajukan 

mencakup bukti visual dan informasi lokasi yang akurat. 
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private fun createPelaporanData( 
    uidPelaporan: String, 
    bentukKekerasan: String, 
    disabilitas: String 
): Map<String, Any> { 
    return hashMapOf( 
        "uidPelaporan" to uidPelaporan, 
        "tanggal" to getCurrentDate(), 
        "nama" to binding.textNama.text.toString(), 
        "jenisKelamin" to binding.textJenisKelamin.text.toString(), 
        "nim" to binding.textNIM.text.toString(), 
        "jurusan" to binding.textJurusan.text.toString(), 
        "noTelepon" to binding.textNomorTelepon.text.toString(), 
        "lokasi" to binding.textLokasiTerkini.text.toString(), 
        "bentukKekerasan" to bentukKekerasan, 
        "disabilitas" to disabilitas, 
        "videoUrl" to (videoUrl ?: ""), 
        "status" to "dikirim" 
    ) 
} 

Gambar 3. 27 Kode program pembuatan pelaporan kekerasan 

Proses pembuatan data pelaporan dilakukan dengan menyusun informasi pelaporan dalam 

Map<String, Any> melalui fungsi. Data yang disusun meliputi id pelaporan yang unik, tanggal 

pelaporan yang otomatis diambil melalui fungsi getCurrentDate(), serta data diri pelapor 

seperti nama, jenis kelamin, NIM, jurusan, nomor telepon, dan lokasi terkini. Selain itu, data 

pelaporan juga mencakup informasi terkait bentuk kekerasan yang terjadi, status disabilitas 

pelapor, dan URL video bukti jika tersedia. Seluruh data ini kemudian disimpan dalam Firebase 

Realtime Database dengan status 'dikirim', yang memungkinkan pelaporan diproses lebih lanjut 

oleh tim Satgas PPKS. 

 

Gambar 3. 28 Kode program penyimpanan pelaporan ke Firebase 

 

private fun savePelaporanToFirebase( 
    uid: String, 
    uidPelaporan: String, 
    pelaporan: Map<String, Any> 
){ 
    val pelaporanRef = 
databaseReference.child("pelaporan").child(uid).child(uidPelaporan) 
    pelaporanRef.setValue(pelaporan) 
        .addOnSuccessListener { 
            showDikirimDialog() 
        } 
        .addOnFailureListener { e -> 
            Log.e("PelaporanFragment", "Error saving pelaporan", e) 
            showSnackbar("Terjadi kesalahan saat menyimpan pelaporan") 
        }} 
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Proses penyimpanan pelaporan ke Firebase dilakukan melalui metode 

savePelaporanToFirebase, yang mengarahkan data pelaporan ke Firebase Realtime 

Database dengan struktur yang terorganisasi. Data pelaporan disimpan di bawah node 

pelaporan, menggunakan id unik yang terdiri dari id pengguna dan id pelaporan. 

Penyimpanan ini memastikan bahwa setiap pelaporan terhubung dengan akun pengguna yang 

relevan dan dapat ditindaklanjuti dengan mudah oleh Satgas PPKS. Setelah data berhasil 

disimpan, aplikasi akan menunjukkan dialog konfirmasi kepada pengguna, memberi tahu 

mereka bahwa pelaporan telah diterima, sementara jika penyimpanan gagal, pesan kesalahan 

akan ditampilkan untuk memastikan bahwa pengguna mengetahui status pelaporan mereka. 

 

3.6 Pengujian Sistem 

Sistem yang telah berhasil diimplementasikan akan diperlihatkan kepada Satgas PPKS UII. 

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan metode black box dan usability testing. Metode 

black box bertujuan memastikan bahwa aplikasi berfungsi sesuai dengan spesifikasi yang telah 

ditetapkan dengan mengvalidasi input dan output nya. Sementara itu usability testing  bertujuan 

untuk memahami bagaimana pengguna berinteraksi dengan aplikasi dan untuk menemukan 

area yang memerlukan perbaikan agar aplikasi lebih mudah digunakan, efisien, dan 

memuaskan.  

 

3.7 Evaluasi Sistem 

Evaluasi yang dilakukan dalam dua iterasi ini memberikan umpan balik yang sangat 

berguna untuk meningkatkan aplikasi pelaporan kekerasan seksual. Setiap masukan yang 

diperoleh dari mahasiswa, dosen pembimbing, dan Satgas PPKS UII telah di respons dengan 

perbaikan yang sesuai, guna memastikan bahwa aplikasi dapat berfungsi secara optimal dan 

memenuhi kebutuhan pengguna. 
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BAB IV 

HASIL DAN PENGUJIAN 

 

4.1 Implementasi 

Setelah melakukan pengembangan aplikasi mobile dan website pelaporan kekerasan 

seksual berbasis lokasi menggunakan metode prototyping, serta membuat database 

menggunakan Firebase, dengan bahasa pemrograman Kotlin dan HTML, dihasilkan lah sistem 

aplikasi dan website pelaporan kekerasan seksual berbasis lokasi. Pada bagian implementasi 

hasil, akan dijelaskan alur penggunaan aplikasi pelaporan kekerasan seksual berbasis lokasi 

dengan tujuan membantu pengguna, baik mahasiswa maupun satgas, memahami fungsionalitas 

aplikasi secara lebih mendalam. 

 

4.1.1 Implementasi Hasil Tampilan Aplikasi Pelaporan Kekerasan 

A. Implementasi Login/Daftar 

Aplikasi ini membutuhkan autentikasi agar pengguna dapat masuk dan menggunakan fitur 

yang tersedia. Setiap mahasiswa yang ingin login harus memasukan email dan password untuk 

memvalidasi data di database sistem. Mahasiswa perlu terlebih dahulu mendaftarkan diri di 

database sebelum dapat mengakses aplikasi ini. Halaman login akan muncul saat mahasiswa 

membuka aplikasi, seperti yang ditunjukan pada gambar di bawah ini. 

Apabila mahasiswa belum mendaftar, dia harus menekan tautan di bawah halaman login. 

Selanjutnya, mahasiswa diwajibkan melengkapi data diri pada halaman daftar, seperti user 

name, email, nama, NIM, password, nomor telepon, jurusan, dan jenis kelamin. Setelah 

melengkapi data diri dan berhasil mendaftar, mahasiswa akan kembali ke halaman login untuk 

memasukan data akun yang sudah terdaftar. 
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Gambar 4. 1 Implementasi hasil login 

 

 
Gambar 4. 2 Implementasi hasil daftar 

 

 

B. Implementasi Pembuatan Pelaporan Kekerasan 

Ketika mahasiswa berhasil login, sistem akan mengarahkan ke halaman home. Pada 

halaman home, terdapat peta lokasi yang menunjukkan posisi mahasiswa secara real time dan 

sebuah tombol yang dapat digunakan untuk membuat pelaporan kekerasan seksual. Untuk 

membuat pelaporan kekerasan seksual. Untuk membuat pelaporan, mahasiswa menekan 

tombol bertuliskan “DARURAT”, dan aplikasi akan otomatis membuka kamera untuk 

perekaman video. Setelah merekam kejadian, mahasiswa perlu menekan tombol centang agar 

sistem otomatis membuat laporan. 

Mahasiswa dapat melihat detail laporan, seperti video pelaporan, tanggal kejadian, nama 

pelapor, jenis kelamin, NIM, jurusan, nomor telepon, dan lokasi secara real time berupa 

latitude dan longitude. Kemudian, mahasiswa menekan tombol “kirim pelaporan“ untuk 

mengirim laporan tersebut, yang nantinya dapat dilihat di halaman pelaporan. 
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Gambar 4. 3 Implementasi 

halaman home 

 

  

 

 

 

 

Gambar 4. 4 

Implementasi 

membuka kamera 

Gambar 4. 5 

Implementasi pop up 

pelaporan sedang dibuat 

Gambar 4. 6 

Implementasi halaman 

pembuatan pelaporan 

Gambar 4. 7 Implementasi 

pop up laporan berhasil 

dikirim 
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C. Implementasi Mengecek List Pelaporan 

Pada halaman pelaporan menampilkan pelaporan yang sedang diproses dan riwayat 

pelaporan. Pada halaman proses terdapat list pelaporan dengan status dikirim, diterima, dan 

diproses. Berikut ini adalah penjelasan lebih lanjut dari status pelaporan: 

1. Dikirim, status pelaporan ini berarti laporan berhasil dikirim ke satgas. 

2. Diterima, status pelaporan ini berarti laporan sudah diterima oleh satgas. 

3. Diproses, status pelaporan ini berarti laporan sudah dicek bukti-bukti yang diberikan dan 

ditindaklanjuti, akan dilakukan perbaikan jika bukti-bukti belum sesuai atau perlu 

diberikan tambahan bukti yang akan dikirim oleh mahasiswa. 

4. Selesai, status pelaporan ini berarti laporan sudah selesai. 

 

Jika mahasiswa menekan salah satu list pelaporan pada halaman proses, maka mahasiswa 

dapat melihat secara detail pelaporan berdasarkan kode unik pelaporan (setiap laporan 

memiliki kode unik yang berbeda). Tambahan barang bukti dan catatan akan muncul saat status 

pelaporan sedang diproses. 

 

 

 
Gambar 4. 9 Implementasi detail 

pelaporan 

 

Gambar 4. 8 Implementasi halaman 

pelaporan sedang di proses 



44 
 
 

Selanjutnya adalah halaman riwayat. Pada halaman ini, menampilkan laporan yang sudah 

terselesaikan (status akan berubah bertuliskan “selesai”) dan tanggal laporan terselesaikan. 

Detail laporan juga dapat dilihat pada halaman ini. Jika salah satu list riwayat laporan ditekan 

maka mahasiswa dapat melihat detail pelaporan yang sudah dibuat. 

 
Gambar 4. 10 Implementasi halaman 

riwayat pelaporan 

 
Gambar 4. 11 Implementasi detail 

pelaporan selesai 

 

4.1.2 Impelementasi Hasil Satgas 

A. Implementasi Dashboard 

Pada tampilan dashboard satgas dapat melihat visualisasi data pelaporan yang tersimpan 

di database Firebase pelaporan. Visualisasi data pelaporan berupa grafik, maps dan angka yang 

tersusun terorganisasi. 
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B. Implementasi Data Pelaporan Masuk 

Pada saat satgas akan mengecek pelaporan yang sudah masuk, dan ingin menerima laporan 

atau ingin memproses laporan tersebut, makan mahasiswa menekan tombol edit pelaporan pada 

tabel aksi sesuai dengan laporan yang dipilih. Pada saat pelaporan diproses. Satgas bisa 

menambahkan catatan di dalam pelaporan dan nantinya mahasiswa bisa melihat catatannya. 

Gambar 4. 12 Implementasi dashboard admin 
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Gambar 4. 13 Implementasi data pelaporan masuk satgas 

 

 

C. Implementasi Review Pelaporan Mahasiswa 

Di dalam tabel data pelaporan masuk, selesai, dan mahasiswa terdapat tombol review untuk 

melihat pelaporan penuh sesuai dengan id pelaporan nya seperti database mahasiswa, melihat 

video, melihat video tambahan jika tersedia, lokasi pelaporan dan catatan. 

Gambar 4. 14 Implementasi edit pelaporan 
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Gambar 4. 15 Implementasi review pelaporan 

 

 

D. Implementasi Data Mahasiswa 

Satgas juga dapat mengecek mahasiswa yang sudah pernah menggunakan aplikasi dan 

dapat mengedit data mahasiswa tersebut. 

Gambar 4. 16 Implementasi melihat video dan lokasi pelaporan 
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Gambar 4. 17 Implementasi data user 

 

 

4.2 Pengujian Black box 

Pengujian aplikasi ini dilakukan oleh penulis. Pengujian ini bertujuan untuk menguji 

aplikasi pelaporan dan website satgas apakah sudah berjalan dengan semestinya. 

 

Gambar 4. 18 Implementasi edit data user 
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4.2.1 Pengujian Black box Testing Pada Aplikasi. 

A. Pengujian Login 

Berikut ini adalah tabel yang berisi pengujian black box testing dari halaman login. 

Table 4. 1 Black box login 

No Kondisi Pengujian Hasil Yang Diinginkan Hasil Pengujian 

1 Mahasiswa masuk ke 
halaman login 

Menampilkan halaman login Berhasil  

2 Mahasiswa memasukan 
email dan password (benar) 

Menuju ke halaman home Berhasil  

3 Mahasiswa memasukan 
email dan password (salah) 

Menampilkan pesan 
Authentication Failed  

Berhasil  

 

B. Pengujian Daftar 

Berikut ini tabel berisi pengujian black box testing dari halaman daftar. 

Table 4. 2 Black box daftar 

No Kondisi Pengujian Hasil Yang Diinginkan Hasil Pengujian 

1 Mahasiswa masuk ke 
halaman daftar 

Menampilkan halaman daftar Berhasil  

2 Mahasiswa memasukan 
jawaban yang benar yaitu 
user name, email, nama, 
NIM, password, nomor 
telepon, jurusan, jenis 
kelamin, kemudian 
mahasiswa menekan 
tombol daftar. 

Menyimpan data mahasiswa ke 
dalam database. 

Berhasil  

3 Mahasiswa memasukan 
jawaban yang salah yaitu 
username, email, nama, 
NIM, password, nomor 
telepon, jurusan, jenis 
kelamin, kemudian 
mahasiswa menekan 
tombol daftar. 

Menampilkan pesan semua field 
wajib diisi. 

Berhasil  
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C. Pengujian Pembuatan Laporan Mahasiswa 

Berikut ini tabel berisi pengujian black box testing dari pembuatan pelaporan. 

Table 4. 3 Black box pembuatan pelaporan 

No Kondisi Pengujian Hasil Yang Diinginkan Hasil Pengujian 

1 Mahasiswa menekan 
tombol yang bertuliskan 
darurat. 

Menampilkan halaman 
perekaman. 

Berhasil  

2 Mahasiswa merekam 
kejadian perkara. 

Menampilkan hasil rekaman 
yang direkam oleh mahasiswa 
lalu memilih tombol silang. 

Berhasil  

3 Mahasiswa merekam 
kejadian perkara. 

Menampilkan halaman rekaman 
yang direkam oleh mahasiswa 
lalu memilih tombol ceklis. 

Berhasil  
 

4 Mahasiswa melihat form 
pelaporan yang sudah 
dibuat. 

Menampilkan pelaporan yang 
sudah dibuat oleh sistem. 

Berhasil  

5 Mahasiswa memilih bentuk 
kekerasan dalam form 
pelaporan. 

Menampilkan options bentuk 
kekerasan dalam form 
pelaporan. 

Berhasil  

6 Mahasiswa menekan 
tombol kirim. 

Menampilkan laporan berhasil 
dikirim 

Berhasil  

 

D. Pengujian List Pelaporan Mahasiswa 

Berikut ini tabel berisi pengujian black box testing dari melihat list pelaporan mahasiswa. 

Table 4. 4 Black box melihat list pelaporan 

No Kondisi Pengujian Hasil Yang Diinginkan Hasil Pengujian 

1 Mahasiswa menekan 
halaman pelaporan. 

Menampilkan semua list 
pelaporan mahasiswa. 

Berhasil  

2 Mahasiswa menekan 
tombol proses. 

Menampilkan semua list 
pelaporan mahasiswa yang 
belum selesai. 

Berhasil  

3 Mahasiswa menekan list 
pelaporan yang ingin 
dilihat. 

Menampilkan data laporan dari 
mahasiswa yang berisi id 
pelaporan, tanggal, nama, jenis 
kelamin, NIM, jurusan, nomor 
telepon, lokasi terkini, bentuk 
kekerasan, status pelaporan, dan 
video pelaporan. 

Berhasil  
 

 

E. Pengujian Riwayat List Pelaporan Mahasiswa 

Berikut tabel pengujian black box testing dari melihat riwayat list pelaporan mahasiswa. 

Table 4. 5 Black box melihat list pelaporan selesai 

No Kondisi Pengujian Hasil Yang Diinginkan Hasil Pengujian 

1 Mahasiswa menekan 
halaman pelaporan. 

Menampilkan semua list 
pelaporan mahasiswa. 

Berhasil  
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2 Mahasiswa menekan 
tombol riwayat. 

Menampilkan semua list 
pelaporan mahasiswa dengan 
status selesai. 

Berhasil  

3 Mahasiswa menekan list 
pelaporan yang ingin 
dilihat. 

Menampilkan data laporan dari 
mahasiswa yang berisi id 
pelaporan, tanggal, nama, jenis 
kelamin, NIM, jurusan, nomor 
telepon, lokasi terkini, bentuk 
kekerasan, status pelaporan 
selesai, dan video pelaporan. 

Berhasil  
 

 

Setelah pengujian black box yang dilakukan oleh penulis, aplikasi berjalan dengan baik 

dan sesuai dengan fungsinya. Maka dari itu pengujian black box dinyatakan berhasil. 

 

4.2.2 Pengujian Black box Testing Pada Website Satgas. 

A. Pengujian Memproses Pelaporan Mahasiswa. 

Berikut ini tabel berisi pengujian black box testing terhadap proses list pelaporan 

mahasiswa dari satgas. Dari tabel di bawah pengujian black box yang dilakukan berjalan 

dengan baik dan sesuai dengan fungsinya. 

Table 4. 6 Black box memproses pelaporan mahasiswa 

No Kondisi Pengujian Hasil Yang Diinginkan Hasil Pengujian 

1 Satgas membuka web 
pelaporan. 

Menampilkan web pelaporan. Berhasil  

2 Satgas menekan menu data 
pengaduan. 

Menampilkan halaman data 
pengaduan. 

Berhasil  

3 Satgas memilih data 
pelaporan mahasiswa yang 
berada di tabel data 
pelaporan masuk. 

Menampilkan data laporan 
mahasiswa di tabel. 

Berhasil  
 

4 Satgas menekan tombol 
lihat video di salah satu 
pelaporan yang berada di 
tabel pelaporan. 

Menampilkan video pelaporan. Berhasil  

5 Satgas menekan tombol 
lihat lokasi di salah satu 
pelaporan yang berada di 
tabel pelaporan. 

Menampilkan lokasi maps. Berhasil  

6 Satgas mengedit status 
salah satu pelaporan yang 
berada di tabel data 
pelaporan masuk. 

Menampilkan form edit 
pelaporan dan satgas mengedit 
status pelaporan menjadi 
diterima, diproses, dan selesai. 

Berhasil  
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4.3 Penilaian Usability Testing 

Penelitian ini melibatkan 15 responden untuk menguji aplikasi, terdiri dari 2 Tim Satgas 

PPKS UII dan 13 responden dari mahasiswa Informatika UII Angkatan 2020 yang dapat dilihat 

pada lampiran B dan lampiran C. Langkah-langkah pengukuran kegunaan (usability) diawali 

dengan demonstrasi aplikasi, dilanjutkan dengan pengisian kuesioner oleh beberapa pengguna 

smartphone dengan sistem operasi Android. Pengisian kuesioner dilakukan berdasarkan 

pengalaman mereka saat menyelesaikan tugas yang telah ditentukan sebelumnya. Tugas ini 

berfungsi sebagai sarana interaksi dalam proses pengukuran kegunaan. Melalui metode ini, 

peneliti mengevaluasi seberapa efektif dan efisien aplikasi digunakan oleh para responden serta 

mengukur tingkat kepuasan mereka. Umpan balik ini sangat penting untuk penyempurnaan 

aplikasi pada masa mendatang. 

Table 4. 7 Pertanyaan responden 

No Pertanyaan 
1 Apakah menu dan tampilan aplikasi mudah diingat? 
2 Apakah anda merasa proses verifikasi indentitas saat menggunakan aplikasi cukup aman 

dan tidak terlalu rumit? 
3 Apakah panduan penggunaan aplikasi ini mudah dimengerti? 
4 Apakah lokasi yang ditampilkan pada peta akurat? 
5 Apakah saat membuat laporan kekerasan seksual mudah dan cepat? 
6 Apakah privasi anda terjaga saat menggunakan aplikasi ini? 
7 Apakah anda terbantu dengan adanya aplikasi pelaporan ini? 
8 Apakah anda mudah melihat laporan yang sedang diproses dan sudah selesai? 
9 Apakah informasi yang tersedia terlihat sudah cukup jelas? 
10 Apakah fungsi-fungsi yang ada didalam aplikasi sudah berjalan dengan baik? 

 

Table 4. 8 Data responden Satgas PPKS UII Periode 2023-2025 

No Nama Email Jenis Kelamin 
1 Yaltafit Abror Jeem 167110414@uii.ac.id Laki-Laki 
2 Anis Banowati 21410477@students.uii.ac.id Perempuan 

 

Table 4. 9 Data responden Mahasiswa Informatika Angkatan 20 

No Responden Jenis Kelamin Angkatan Jurusan 
1 Responden 1 Laki-laki 20 Informatika 
2 Responden 2 Perempuan 20 Informatika 
3 Responden 3 Perempuan 20 Informatika 
4 Responden 4 Laki-laki 20 Informatika 
5 Responden 5 Laki-laki 20 Informatika 
6 Responden 6 Laki-laki 20 Informatika 
7 Responden 7 Laki-laki 20 Informatika 
8 Responden 8 Laki-laki 20 Informatika 
9 Responden 9 Laki-laki 20 Informatika 
10 Responden 10 Perempuan 20 Informatika 
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11 Responden 11 Perempuan 20 Informatika 
12 Responden 12 Perempuan 20 Informatika 
13 Responden 13 Perempuan 20 Informatika 

 

Responden dalam penelitian ini dipilih dari mahasiswa Informatika angkatan 2020 karena,  

mereka memiliki kompetensi yang relevan dalam bidang teknologi. Dengan latar belakang 

akademik tersebut, mahasiswa Informatika diharapkan mampu memberikan evaluasi yang 

lebih mendalam dan tepat sasaran terhadap fungsionalitas, antarmuka pengguna, serta aspek 

teknis aplikasi pelaporan kekerasan seksual, sehingga hasil penilaian dapat memberikan 

kontribusi signifikan terhadap pengembangan aplikasi. 

Berdasarkan wawancara dengan responden dari satgas dan mahasiswa pada Table 4. 8 dan 

Table 4. 9, diperoleh hasil bahwa satgas dan mahasiswa mampu menggunakan aplikasi dengan 

baik, sesuai dengan masukan yang disampaikan melalui kuesioner. Mereka juga memahami 

cara membuat laporan kekerasan dalam aplikasi. Satgas merasa sangat terbantu dalam 

menangani dan memproses laporan kekerasan seksual tersebut. 

 

4.3.1 Penilaian Aspek Usability 

Setelah dilakukan pengisian kuesioner oleh responden, maka selanjutnya dilakukan rekap 

terhadap hasil kuesioner untuk mengetahui penilaian aspek usability. Untuk menghitung total 

skor dari setiap penilaian soal dari responden tersebut dengan cara sebagai berikut sesuai 

dengan tabel perhitungan total skor pada usability testing dengan menggunakan skala likert ( 

2.1 ): 

Table 4. 10 Penilaian responden Mahasiswa Informatika Angkatan 20 

PK Nilai Total Skor 
1 2 3 4 5 

1   2 7 4 54 
2   1 8 4 55 
3   2 4 7 57 
4 1  2 5 5 52 
5  1 3 2 7 54 
6   4 4 5 53 
7   1 6 6 57 
8   1 5 7 58 
9   1 6 6 56 
10   1 6 6 56 

 

Table 4. 11 Penilaian responden Satgas PPKS UII Periode 2023-2025 

PK Nilai Total Skor 
1 2 3 4 5 
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1     2 10 
2     2 10 
3     2 10 
4     2 10 
5     2 10 
6    1 1 9 
7     2 10 
8     2 10 
9     2 10 
10     2 10 

 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan skala likert pada Table 4. 10 dan Table 4. 

11. kemudian akan mendapatkan hasil dari setiap penilaian standar kelayakan sistem pada 

Table 2.2 menggunakan perhitungan nilai rata-rata yang berada pada usability testing Table 

2.1 akan menghasilkan nilai yang berada pada Table 4. 12 dan Table 4. 13 di bawah. 

 

Table 4. 12 Perhitungan index Mahasiswa Informatika Angkatan 20  

No Pertanyaan Index 
1 Apakah menu dan tampilan aplikasi mudah diingat? 83,07% 
2 Apakah anda merasa proses verifikasi indentitas saat menggunakan 

aplikasi cukup aman dan tidak terlalu rumit? 
84,61% 

3 Apakah panduan penggunaan aplikasi ini mudah dimengerti? 87,69% 
4 Apakah lokasi yang ditampilkan pada peta akurat? 80% 
5 Apakah saat membuat laporan kekerasan seksual mudah dan cepat? 83,07% 
6 Apakah privasi anda terjaga saat menggunakan aplikasi ini? 81,53% 
7 Apakah anda terbantu dengan adanya aplikasi pelaporan ini? 87,69% 
8 Apakah anda mudah melihat laporan yang sedang diproses dan 

sudah selesai? 
89,23% 

9 Apakah indormasi yang tersedia terlihat sudah cukup jelas? 86,15% 
10 Apakah fungsi-fungsi yang ada didalam aplikasi sudah berjalan 

dengan baik? 
86,15% 

Rata-rata 84,92% 
 

Table 4. 13 Perhitungan index Satgas PPKS UII Periode 2023-2025 

No Pertanyaan Index 
1 Apakah menu dan tampilan aplikasi mudah diingat? 100% 
2 Apakah anda merasa proses verifikasi indentitas saat menggunakan 

aplikasi cukup aman dan tidak terlalu rumit? 
100% 

3 Apakah panduan penggunaan aplikasi ini mudah dimengerti? 100% 
4 Apakah lokasi yang ditampilkan pada peta akurat? 100% 
5 Apakah saat membuat laporan kekerasan seksual mudah dan cepat? 100% 
6 Apakah privasi anda terjaga saat menggunakan aplikasi ini? 90% 
7 Apakah anda terbantu dengan adanya aplikasi pelaporan ini? 100% 
8 Apakah anda mudah melihat laporan yang sedang diproses dan 

sudah selesai? 
100% 

9 Apakah informasi yang tersedia terlihat sudah cukup jelas? 100% 
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10 Apakah fungsi-fungsi yang ada didalam aplikasi sudah berjalan 
dengan baik? 

100% 

Rata-rata 84,92% 
 

Dari Table 4. 12 dan Table 4. 13 dapat dilihat hasil akhir rata-rata penilaian dari mahasiswa 

Informatika angkatan 20 adalah 84,92% dan rata-rata penilaian dari Satgas PPKS UII periode 

2023-2025 adalah 99% yang termasuk ke dalam kategori di dalam yaitu “Sangat 

Mudah/Nyaman/Jelas/Baik“ menunjukkan bahwa aplikasi layak digunakan untuk pelaporan 

kekerasan seksual di lingkungan kampus. 

Kemudian rata-rata hasil penilaian untuk menghitung kemudahan dari aplikasi ini adalah 

85,77% dari 4 pertanyaan dengan nomor 1,3,5 dan 8 yang dijawab oleh mahasiswa Informatika 

angkatan 20. Lalu rata-rata penilaian Satgas PPKS UII untuk menghitung kemudahan dari 

aplikasi ini adalah 100%. Dari penilaian kemudahan aplikasi yang sudah dihitung 

menunjukkan kategori “Sangat Mudah/Nyaman/Jelas/Baik“. 

Lalu penilaian untuk keamanan privasi yang berada pada pertanyaan no 2 dan no 6 

menunjukkan 83,07% dari mahasiswa dan 95% dari Satgas PPKS UII yang berkategori “Sangat 

Mudah/Nyaman/Jelas/Baik“. Jadi aplikasi ini sangat aman untuk keamanan privasi dari 

pengguna. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Setelah proses penelitian, perancangan, implementasi, dan pengujian yang dilakukan 

dalam tugas akhir ini, penulis berhasil mengembangkan aplikasi pelaporan kekerasan seksual 

berbasis lokasi untuk lingkungan kampus. Aplikasi ini menggunakan Google Maps API untuk 

mengetahui lokasi kejadian kekerasan seksual dan Firebase sebagai database cloud untuk 

menyimpan data, serta dirancang khusus untuk smartphone dengan sistem operasi Android. 

Berikut ini adalah rangkuman dari penelitian ini: 

1. Dari hasil penilaian, aplikasi pelaporan kekerasan seksual ini dapat berfungsi dan 

memudahkan mahasiswa untuk membuat laporan kekerasan seksual, sesuai dengan hasil 

dari rata-rata penilaian kemudahan dari mahasiswa bernilai 85,77%, yang berkategori 

“Sangat Mudah/Nyaman/Jelas/Baik”. 

2. Aplikasi ini memastikan keamanan data pelaporan kekerasan seksual dari awal pelaporan 

hingga laporan kekerasan seksual selesai, dengan hasil dari mahasiswa bernilai 83,77%  

dan dari Satgas PPKS UII 95% yang berkategori “Sangat Mudah/Nyaman/Jelas/Baik”. 

3. Aplikasi ini memanfaatkan fitur Location Based Service (LBS) untuk pengguna 

melaporkan lokasi kejadian kekerasan seksual secara real time. Teknologi ini sangat 

memudahkan respons dan penanganan yang dilakukan oleh Satgas PPKS UII dengan hasil 

rata-rata penilaian kemudahan dari Satgas PPKS UII bernilai 100% berkategori “Sangat 

Mudah/Nyaman/Jelas/Baik”. 

 

5.2 Saran 

Implementasi sistem yang telah dibangun terdapat banyak kekurangan yang masih bisa 

dikembangkan, maka peneliti berharap untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan sistem 

dengan cara menambah fitur baru, memperbaiki bug dan kesalahan, serta meningkatkan 

keamanan dan kinerja sistem, sehingga dapat memberikan pengalaman pengguna yang lebih 

baik dan efektif dalam menggunakan sistem, serta meningkatkan kepuasan dan kepercayaan 

pengguna terhadap sistem. Berikut ini fitur yang diharapkan oleh peneliti: 

1. Menambahkan menu chat satgas di dalam aplikasi untuk komunikasi lebih efektif. 

2. Menambahkan fitur pelaporan yang memungkinkan laporan dibuat oleh seseorang selain 

korban. 
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